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ABSTRAK

Allah Swt. menciptakan manusia hanya dua jeniark@l yaitu laki-laki
dan perempuan, masing-masing jenisnya memilikiktarsstik dan ciri-ciri yang
berbeda. Tetapi di dalam kenyataannya, terdapabsesy yang tidak mempunyai
status yang jelas, bukan laki-laki dan bukan pertemp Orang dengan
ketidakjelasan status jenis kelaminnya ini disekaitnsa. Sedangkarkhuntsa
dalam dunia medis lebih dikenal dengan istildérmaphrodite. Permasalahan
khuntsa adalah dalam hal menentukan hak waris atau kewarysa dan juga
menjadikan persoalan kepada penetapan status hmagaengeh bagian warisnya.

Dalam Al-Quran jelas dikemukakan secara detailngamai hukum
kewarisan. Tapi belum ditemukan dalam Al-Qur'an gerai hukum waris bagi
khunsa. Kajian terhadap pandangan dan pendapat Imam Asnifah telah
banyak dilakukan terutama dalam bidang fikih. Haldilakukan karena pendapat
beliau diantaranya banyak bertentangan dengan yama lainnya. Selain itu
beliau termasuk ulama yang lebih mengutamakan /aaldrdalam mengemuka
kan pandangan dan pendapatnya. Skripsi ini mengakankpendapat Imam Abu
Hanifah dalam menentukan status dan bagian wansag diterimakhunsa
musykil.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan niodianafilosofis yaitu
pendekatan yang didasarkan atas norma-norma hulam kdnsepsyari’ah
dengan memahami masalah tersebut dengan hikmalahildan tujuan yang
terkandung dalam suatu penetapan hukum. Sebagaileketan penulis
menggunakan usul figh dalam mendukung penyusunapsskislam sebagai
agama yang sangat tinggi menjunjung nilai-nilai keomsiaan, Islam mengkover
kepentingan dasar manusia termasuk di dalamnyauhtalk mendapat keadilan
bagi siapa saja. Nilai-nilai tersebut terkumpul adgal lima hal yang disebut
magqasidu as syari’ah yaitu hifzu ad din, hifzu al ‘aql, hifzu an nasl, hifzu al mal,
hifzu an nafs.

Hasil penelitian ini mengemukakan ada dua sebalndamelatar
belakangi kewarisakhunsa musykil menurut Imam Abu Hanifah. Sebab pertama,
orang yang mewaris tidak bisa mendapat hak warjdm@uali dengan ketentuan
yang pasti dan meyakinkan tanpa adakgsagu-raguan di dalamny&ebab
kedua, pada dasarnya semua hukum itu tidak biakdkankecuali dengan yakin
begitu pula mengenai ketentuan hukum waeisebut haruslah dengan yakin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yawigpakai dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat kepotbersama Departemen

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpudionesia tertanggal

22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I.  Konsonan Tunggal

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
@ Ba’ B be
< Ta’ T te
& Sa’ s es (dengan titik di atas)
d Jim J je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah
d Kha’ kh ka dan ha
d Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
J Zai z zet
o sin S es
g Syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
ol dad d de (dengan titik di bawah
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§2 Ta t te (dengan titik di bawah
5 Za z zet (dengan titik di bawah
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas
é gain g ge
] fa’ f ef
d qaf q qi
El kaf k ka
Jd lam 1 ‘el
a mim m ‘em
O nun n ‘en
K] wawu w w
® ha h ha
$ hamzah ¢ apostrof
¢ ya Y ye
. Konsonan Rangkap karena Syaddahditulis rangkap
ddaia ditulis Muta’addidah
s ditulis ‘iddah
[11. Ta Marbatah di akhir kata
a. bila dimatikan tulish
dasa ditulis Hikmah
L ditulis Jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-katdamng sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, éadagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Dbila diikuti kata sandangal” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengarh

sl 41 dal S ditulis Karamah al-auliya’

c. bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulig

kil 38 ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
--—o-- Kasrah I I
S Dammah U U

V. Vokal Panjang

. Fathah + alif ditulis a
: ilala ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
2. o - _
(ol ditulis tansz
3 Kasrah + ¢ mati ditulis I
' S ditulis karim
4 Dammah + vawu mati ditulis u
: uagd ditulis furid




V1. Vokal Rangkap

1 Fathah + §' mati ditulis ai

: asin ditulis bainakum
’ Fathah +v@wu mat ditulis au

' Jed ditulis gaul

VIl. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
A} ditulis a’antum
ce ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum

VIll. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti hurufal Qamariyyahditulis dengan huruf “I”.

OiAY ditulis al-Qur’an

bl ditulis al-Qiyas

-

b.  Bila diikuti huruf al Syamsiyyalditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huigef)nya

s Lacdd! ditulis as-Sama

il ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya

o2 Al g9 ditulis zawi al-fuiid
Aol Ja) ditulis ahl as-Sunnah
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X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesiatel@apat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'adidy mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatinkan oleh
penerbit, seperti judul bukal-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tegsdlatari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hitAhmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan katdp, Anisalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

(’-‘-‘AJS\U"‘;)X\A"{““
deaa Ui d) Jguay e Lo Sag 83as Bl 0 526dl 4l gy Syl 31 dblaas

sl ol KU sl gall e g anally ) i) 2
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menciptakan Nabi Adam A.s dan Haebagai cikal
bakal manusia seluruhnyaDari keduanya berkembangbiak manusia lelaki
dan perempuan.Masing-masing jenisnya memiliki kiargdtik dan ciri-ciri
yang berbeda diantaranya adalah penampilan, tindgidb, gaya bicara,
bahasa tubuh dan alat kelamin. Kedua alat kelatninmempunyai urgensi
yang tidak diragukan lagi kebenarannya untuk meramt seseorang kepada
jenis laki-laki atau perempuan. Tidak ada alat iketayang lain yang dapat
digunakan untuk menentukan suatu mahluk kepadsa kmiigaz. Tetapi dalam
kenyataannya, terdapat seseorang yang tidak mermapstatus yang jelas,
bukan laki-laki dan bukan perempua@rang dengan ketidakjelasan status
jenis kelaminnya ini diseblhuné.

Diskusi mengenakhun& sebenarnya bukanlah diskusi yang asing
dalam ranah hukum Islam. Pada zaman jahiliyah pedisahkan bahwa
Amir bin adz-Dzarb (ulama di masa jahiliah) yanghitai pendapat tentang
seorang wanita yang melahirkan anak dengan dus jezlamin. Namun

belakangan ini mulai ada pembicaraan bahwa maddlah& mulai terasa

! Fatchur Rahmarimu Waris (Bandung: Alma’arif 1971), him. 482.
2 |bid.

 Ahmad Rofig,Figh Mawaris (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 157.
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pelik dan kompleks utamanya jika dihadapkan demgasalah global seperti
HAM dan perkembangan gender di masyarakat.

Dalam hukum Islamkhun& dipahami sebagai “orang dengan alat
kelamin ganda” atau “orang dengan ketidakjelasan kélamin™ Dalam
masyarakat awam, definisi ini biasa dereduksi derggbuah terma “banci”
yang kemudian orang-orang dengan status bancieimuklian biasa disebut
waria (singkatan dari wanita-pria). Seseorang dikan banci dan membanci
apabila pembicaraannya menyerupai pembicaraan p@erempuan lunak
dan lembut atau jalan dan pakaiannya menyerupanggrar,

Di Indonesia tidak ada istildthun&. Satu-satunya istilah yang dikenal
berkenaan dengan ini adalah waria. Namun pemaknada menjadi ambigu
dan penuh tanda tanya tatkala MUI pada tanggaln®adil Akhir 1418 H,
bertepatan dengan tanggal 11 Oktober 1997 M, MUalumefatwanya tentang
waria menegaskan bahwa waria di Indonesia bukadiah&.® Waria adalah
seseorang laki-laki yang bertingkah seperti wahadangkakhuné adalah
seseorang yang memiliki alat kelamin ganda ataaktrdemiliki alat kelamin

sama sekali. Melihat penjelasan di atas, jelastsyp#abedaan antara waria

dengarkhuné.

4 Muhammad AriefHukum Warisan Dalam IslanfSurabaya: Pt Bina llmu, 1986), him.
116.

® Muh. Ali Ash ShabuniyHukum Waris Islam(Surabaya: Al Ikhlas, 1995), him. 233.

® Himpunan Fatwa Majlis Ulama IndonesigDepartemen Agama RI, Jakarta, 2003),
him. 335.

" Putusan fatwa MUI tentang waria yang dikeluarkadaptanggal 1 November 1997.



Dalam dunia medis kelamin ganda sebenarnya disEnganAmbi-
guous genitali%yang artinya alat kelamin meragukan, namun be igdsarni
para ahli endoktrin menggunakan istil@hsorder of sexual development
(DSD). Pembahasan medis dalam hal ini mengungkapkan bairemag
dengan kelamin ganda adalah pendehitzrseksual yaitu suatu kelainan
dimana penderita memiliki ciri-cirgenetik, anatomikdan ataufisiologik
meragukan antara pria dan warlit&ejala interseksualsangat bervariasi,
mulai dari tampilan sebagai wanita normal sampia pormal. Kasus paling
banyak berupa alat kelamin luar yang meragukanorpbk penderita ini
adalah benar-benar sakit secara figignjtal) yang berpengaruh pada kondisi
psikologisnya. Penderitaterseksuakering disertai dengdrpospadia yaitu
kelainan yang terjadi pada saluran kencing bagiavaeh di daerah dzakdt.

Kasus interseksualitasterjadi dalam variasi yang amat beragam.
Penyebabnya bisa penyimpangan kode kromosom padpegentu kelamin
atau gangguan hormonal. Akibatnya bayi dapat meikanj adanya kelenjar
kelamin ganda dalam tubuhnya. Jika janin dalam kagadn mengembangkan
resistensi hormon laki-lakiAndrogen walaupun pasangan kromosomnya
mengembangkan jenis kelamin laki-laki, buah peliayib tidak akan

berkembang sempurna. Artinya, bayi ini diluarnyangembangkan alat

8 Assin MS. Interseksualitas. Dalam: masalah pengimgan pertumbuhan somatik dan
perkembangan seksual pada anak. Naskah lengkapllRKRe-XIIl, (Jakarta: PKB IKA 1986),
him. 82-91.

® Fictor Ferdinand,& Moekti AriebowdRintar Belajar Biologi (Jakarta: Visindo, 2002),
him. 76.

0 sultana MH Faradz, Kalamin Ganda, Penyakit atau Penyimpangan
GenderAvyww.fk.undip.ac.idberita 16-umum 135-kelamin-gammaryakit-atau-penyimpangan-
gender-html., akses 12 oktober 2012.



kelamin perempuan tetapi di dalam tubuhnya tidaknifilé organ reproduksi
perempuan. Ada juga yang mengem- bangkan dzakar fal@nsecara
bersamaan. Inilah yang disethgrmaproditeyang sebenarnya.Hal ini yang
dapat menimbulkan kesulitan dalam menentukan jexigamin bayi.

Salah satu permasalahdmin& musykiladalah dalam hal menentukan
hak waris atau kewarisanya, dan juga menjadikasopéan kepada penetapan
status hak memperoleh bagian warisnya. Masalah rieamadalam hukum
Islam merupakan hal yang essensial, karena menyasggala sesuatu yang
ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal durdé& berupa harta benda
maupun hak-hak kebendaan. Mengingat essensialngalahakewarisan ini,
maka Allah SWT menetapkan aturannya secara terangtebas dalam Al-
Qur'anul Karim. Penetapan ini bertujuan untuk menkia@ kepastian hukum
terhadap hak milik seseorang dengan cara yangl-sehldiya.

Sedangkan hukum waris di Indonesia telah diatulathm perundang-
undangan yang telah ditetapkan, seperti dalam Kud#e (Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata) dan juga dalam dasar kewahiskum Islam atau
dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam). Namun baik dalakUHPerdata
maupun KHI tidak diterangkan mengenai ketentuaruhutwvaris bagkhung,
hal inilah yang mendorong penyusun untuk mempeldgar mengkaji tentang
penentuan hukum waris bddiun&. Seperti halny®onun atmawarits(kitab

undang-undang hukum warisan mesir) di dalam mekatafarta pusaka

1 World Forum,Pendapat Islam Tentang Inter Seksutihkses 20 November 2012.



kepadakhun& musykil mengambil dari pendapat Abu Hanifah. Pendapat
tersebut dicantumkan dalam K.U.H.W, pada pasaf 46.

Khung termasuk dalam warisan ahli waris yang statusrigggukan
/kasus tertentu. Yang dimaksud “ahli waris yangustaya diragukan” adalah
ahli waris yang pada saat harta warisan terbukala(psaat si pewaris
meninggal dunia) status hukumnya sebagai “subjdtuinll atau “sebagai
pendukung hak dan kewajiban” masih diragukan.

Islam sebagai agama yang sangat tinggi menjunjuiig-mnilai
kemanu-siaan, Islam mengkover kepentingan dasarusrartermasuk di
dalamnya hak untuk mendapat keadilan bagi siapa $aymasuk hak seorang
khun& musykiluntuk mendapatkan warisan. Berbagai Al-Qur'an daulitd
Rasul telah banyak menjelaskan aturan hukum yanrgiben dengan lelaki
dan perempuan, tapi tidak menjelaskan suatu hukomgmang berkaitan
dengarkhung. Alah Ta'ala telah menjelaskan pula pusaka orakglaki dan
perempuan sejelas-jelasnya di dalam ayat mawaetsipll tidak menjelaskan
bagian seoranghung.**

Sehubungan dengan tidak dijelaskannya puddkan& dalam Al-
Qur'an, para pakar hukum Islam berusaha dan Bberjtuntuk menghindari

kevacuman hukum dalam penyelesaian puddken®.'® Para ulama telah

12 Muslich Maruzi,Pokok-Pokok limu WarjgSemarang: Mujahidin, 1993), him. 84.

13 Surahwardi K Lubis dan Komis Simanjuntakukum Waris Islam (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004), him. 60.

1 Fatchur Rahmanlmu Waris him. 482.

% Ibid.



membahas ini dalam kita-kitab fikih. Imam-imam filseperti Hanafi, Syafi’i,
Malik, dan Hanbali. Masing-masing memiliki perhigan sendiri dalam hal
menentukan statukhun@& musykil apakah sebagai laki-laki atau sebagai
perempuan, yang mana akan berpengaruh dalam hahbagrisan.

Dalam hal menentukan identitas kelarkirun&, para ulama memiliki
cara dan pandangan yang sama dalam menentukandkeaegan ciri-Ciri
fisik seorangkhun&. Akan tetapi jika orang tersebut termasuk dakdmn&
musyki] ulama berbeda pendapat. Seperti Imam Syafi'i dretapat dalam
menentukan statushun& musykildengan melihat alat kelamin mana yang
dilewati air seni. Apabila melalui dzakar maka iautkumi sebagai laki-laki,
dan apabila air seni melali@irj maka ia dihukumi perempuan. Namun apabila
keluarnya secara bersamaan, maka harus ditelitiadktr kelamin mana air
seni tersebut keluar paling banyak. Dalam hal iméarh Abu Hanifah tidak
sependapat karena banyaknya air seni yang keluessalah satu kelamin bisa
disebabkan luasnya jalan keluar dan hal itu tid@kumjukan keasliannyi.
Berdasarkan uraian di atas penyusun mencoba mekajamgma skripsi
dengan judul “Studi Analisis Pendapatam Abu HanifahTentang Status

Khung musykilSebagai Ahli Waris”.

16 Abu Bakar Mas'ud Al KasanBadaiu Al Sanaifi Tartib Al Shara{Beirut: Dar'al Fikr,
1996), him. 483.



B. Pokok Masalah
Dari penjelasan pengantar di atas sekiranya p&datdkan beberapa
rumusan masalah, agar kajian ini semakin fokus.pAdarumusan masalah
dalam kajian ini antara lain:
1. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dalam menemtatatus jenis
kelamin kAunsa musykiP
2. Berapa bagian warisan yang diterimgunsa musykilmenurut pendapat

Imam Abu Hanifah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka tujuarpdadlitian ini
adalah:

a. Untuk menjelaskan pendapat Imam Abu Hanifah dalaementukan
status jenis kelamikAunsa musykil.

b. Untuk menjelaskanistinbat hukum yang digunakan Imam Abu
Hanifah untuk menentukan staklsun& musykilsebagai ahli waris.

c. Untuk menjelaskan bagian warisan yang diterkhan& musykildan
bagaimanastinbatr hukum yang digunakan Imam Abu Hanifah untuk
menentukan bagigkhun®& musykilsebagai ahli waris.

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai terik



a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan meméerikontribusi
ilmiah dalam studi hukum Islam khususnya mengé&han& sebagai
kelompok yang tidak dimarginalkan tetapi dilinduhgk-haknya.

b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk Fakultas Syadam Hukum
pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.

c. Sebagai bahan dan penelitian awal untuk dilakukamelgtian-
penelitian selanjutnya.

d. Memberi sumbangan bagi kajian perbandingan dalamdi $tukum

Islam kontemporer.

D. Telaah Pustaka

Permasalahan seputihun& akhir-akhir ini mulai sering dijadikan
bahan perbincangan dan perdebatan yang menarilk widimak. Setelah
sekian lama tidak ada yang merespon keberadaarkaneenlah-olah mereka
tidak ada di muka bumi. Ada beberapa literaturapskrmahasiswa UIN
berkenaan dengddnung& diantaranya:

Pertama skripsi dengan judul Praktek Perkawinanid\Ritinjau Dari
Hukum Islam. Skripsi ini ditulis oleh Minasochah magiswi AS pada tahun
200317 Dalam skripsi ini disinggung sedikit mengenai petharkhung& dan
waria. Dijelaskan bahwa secara hukum antara wangahkhun& ini tidak

sama. Dikatakan waria apabila secara fisik berj&iamin laki-laki akan

17 Minasochah, Praktek Perkawinan Waria Ditinjau Dari Hukum Islam’Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyak#P@03).



tetapi secara hormonal (atau bisa juga secara &afiyv berperilaku atau
berpenampilan sebagai seorang perempuan. Sedarnigkam& musykil
memang tidak jelas identitas kelaminnya, baik dibélan orang tersebut
berkelamin ganda atau mungkin juga tidak mempukgtaimin sama sekalf.

Kedua skripsi yang disusun Ahmad Muhlasul WR padau 2008
yang berjudulKhung& dalam Tinjauan Fikih dan MedisSkripsi hanya
terfokus padakhung& ditinjau dari fikih dan medis tetapi tidak membsaha
ketidakjelasan jenis kelaminnya yang berakibat pstdéusnya sebagai ahli
waris dan bagian pusaka yang akan diterita.

Ketiga skripsi yang berjudul Teknologi PemilihamideKelamin Anak
Perspektif Hukum Islam, skripsi ini disusun oleh iMuAnshari pada tahun
2005. Dijelaskan dalam skripsi ini tentang cara emtukan jenis kelamin
anak yang memiliki alat kelamin ganda menggunakkndlogi moder°

Adapun buku-buku dan tulisan yang mengekplorasiatenkhun&
sulit ditemukan, kebanyakan penulis hanya membabdikit tentandkhung&
diantaranya: Waria dan Pengubahan Kelamin Ditirgan Hukum Islam
karangan M.l Aly Manshur, B.A dan Noer IskandarBersany. Sebagaimana
judulnya, buku ini membicarakan dan mengupas pealalan seputar waria

dengan hanya memfokus pada tinjauan hukum Islahadep pengubahan

18 1bid, him. 34.

19 Ahmad Muhlasul WR, Khunsa dalam Tinjauan Fikih dan Medis'Skripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).

20 Muhdi Anshari, Teknologi Pemilihan Jenis Kelamin Anak Perspektikitm Islam”,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yaiarta (2005).
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kelamin yang mereka lakuk&hDalamFighu as Sunnakarya Sayyid Sabidq,
bab tentandchun& akan ditemukan sebagai pembahasan selipan dalaal ba
fara’id danat tirkah? Dalam buku yang berjudiukum Warisan Dalam
Islam karya H. Muhammad Arief, sedikit disinggung mendgekhun&
musykilpada bab XXI namun tidak dijelaskan bagaimana caezaentukan
status kelamifkhuné& musykilapakah sebagai laki-laki atau peremptfan.

Ulasan Ahmad Rofiq, dalam Figh Mawaris berpenddgadiwa pada
dasarnya untuk menentukan beberapa bagian yang tideama olefkhun&
dengan mencari kejelasan jenis kelaminnya. Cara\lang bisa ditempuh
adalah meneliti tanda-tanda kedewasaanny&® Artikel dalam jurnal Studi
Gender dan Islam Musawa, sedikit membahas tentaagawmenurut
pandangan Islam. Di mana sedikit disinggung merigéeamaphrodit&’ dan
macamnya, namun tidak dibahas statusnya sebagaiaats 2

Dalam dunia medis tidak mengekhlun&, namun bisa ditemui dalam
buku-buku tentang patologi anatomi atau patofigipldan referensi-referensi

lain yang berkenan dengan gen, DNA dan kromosomargang penelusuran

2L M.l Aly Manshur, B.A dan Noer Iskandar Al-Barsan{yaria dan Pengubahan
Kelamin Ditinjau dari Hukum Islam”.

22 sayyid SabigFighu as Sunnah(Mesir: Syirkatu ad Dauliyyah Li at Thab'ah, 1425
H./2004 M), him. 1118-1119.

%3 Muhammad AriefHukum Warisan Dalam Islanhim. 116.

24 Ahmad Rofig, Figh Mawaris, him. 137.

% Hermaphrodite berasal dari kata Hermaphroditosjandewa dalam Igenda Yunani
yang berkelamin ganda. Makna dari Hermaphroditéahdeeadaan bahwa seseorang mempunyai

alat kelamin laki-laki dan perempuan.

% Zunly Nadia, YWaria Menurut Pandangan Islamjurnal Studi Gender dan Islam
Musawa, 1424-3460,(2003).
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penyusun rupanya belum ada tulisan yang konsen upesg masalah
penetapan statushun& musykilsebagai ahli waris. Minimnya peneliti yang
konsen terhadap permasalahan kakiming& terutama mengenai statusnya
sebagai ahli waris dalam perspektif hukum IslamehCkarena itu, karya ini
diharapkan mengisi ruang kosong tersebut dan miedgnditeratur-literatur
yang secara konsen mengkaji terhadap pendapat WanHanifah tentang
penetapan statddun®& musykilsebagai ahli waris. Baik status sebagai laki-
laki atau perempuan maupun bagian warisan yangralgie akibat dari

penentuan status itu.

. Kerangka Teoritik

Dalam keluarga yang sakinah ketika terdapat masadaltalu
diselesaikan dengan ajaran Islam. Namun ketika latasaarisan, banyak
yang tidak menyelesaikan masalah waris tersebgatehukum waris Islam.
Padahal sudah jelas dalam Al-Quran dan Haditsatentpembagian harta
warisan. Namun pembagian harta warisan tidak seyaumdapat dalam Al-
Qur'an, seperti tentanghun&. Masalah ini diterangkan dalam Hadits tetapi
tidak semuanya terdapat dalam Hadits. Masih bamjaka yang berijtihad
untuk memutuskan masalah ini. Sehingga harta wabga dibagikan secara
adil. Termasuk masaldthun& musykilyang harus diselesaikan dengan baik
dan adil.

Allah Swt. menciptakan manusia hanya dua jenisrkiglayaitu laki-

laki dan perempuan, masing-masing jenisnya menikkkakteristik dan ciri-
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ciri yang berbeda diantaranya adalah penampilagkaih laku, gaya bicara,
bahasa tubuh dan lain-lain. Ada dasarnya Allah npéglkcan manusia ini
dalam dua jenis saja, yaitu laki-laki dan peremp@Erdasarkan sebagaimana

firman Allah swt:;

L g5 Latn iy Bl y ol 3 (oSGl sl ST, Tt 01 i
) oY1y 04 el ) B 148 Sl s 1S Y Lagie oy
7y oSele 0 A
D1 1t B Lt oSy 815,55 53 (Sl 01 L
28 o ke 1 01 (S Ble (S S
Kedua ayat di atas, dan ayat-ayat lainnya menunjukiahwa manusia
di dunia ini hanya terdiri dari dua jenis saja,id@ki dan perempuan, dan
tidak ada jenis lainnya. Berbagai Al-Quran dan kadRasul telah banyak
menjelaskan aturan hukum yang berkaitan dengaki léén perempuan, tapi
tidak menjelaskan suatu hukumpun yang berkaitargatekhun&. Hal ini
menunjukkan ketidak mungkinan adanya 2 (dua) adaigyberlawanan dan
berkumpul pada seseorang. Tetapi di dalam kenyayaakita dapatkan sese-
orang tidak mempunyai status yang jelas, bukan-léki dan bukan
perempuan. Untuk itu harus ada ketentuan statusinmoga lelaki atau
perempuan. Pengaturan hak waris untuk anak lelaki gerempuan sudah

jelas diatur dalam hukum Islam. Berdasarkan firrAlah Qs. An Nisa ayat

7.

2 An Nisa® (4) : 1.

28 Al Hujurat (49) : 13.
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Dari ayat tersebut dijelaskan bahwasanya setiaphngorberhak
menerima warisan dari harta peninggalan Bapa, koo kerabat menurut
bagian yang telah ditetapkan. Di dalam Al-Qur’aalach ayat-ayat mawaris,
tidak disebutkan bahwiehuné& dikecualikan dalam pembagian warisan. Oleh
karena itu kebanyakan ahli figih berpendapat bakivan&, bayi dalam
kandungan, orang hilang, tawanan perang, dan aveargg yang mati
bersamaan dalam suatu musibah atau kecelakaanapangmpat khusus
dalam pembahasan ilmfiaraid. Ini berarti bahwa orang-orang ini memiliki
hak yang sama dengan ahli waris lain dalam keadaemal dan tidak dapat
diabaikan begitu saja.

Maka apabila seorang bayi lahir dengan dua alainkiel atau seorang
anak tumbuh padanya alat kelamin kedua yang bemkwgenis dari yang
pertama maka keadaan seperti ini dapat dilihattdarpat keluarnya kencing.
Namun faktanya apabila kedua alat kelamin dapafubgsi mengeluarkan
kencing dan waktu berfungsinya pun bersamaan, adiakyang lebih dahulu
dari yang satunya, maka dalam hal ini ulama berlpedalapat. Imam Malik
dan pendapat yang terakhir Hanbali dan salah satdgpat dari Asy-Syafi'i
mengatakan bahwa dilihat dari alat kelamin yangarahih banyak keluar air
seninya, mereka mengatakan bahwa menghukumi dewegataan mayoritas

sebagai hukum keseluruhan adalah termasuk pondagias. Adapun Imam

29 AnNisa’ (4) : 7.
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Abu Hanifah mengatakan bahwa bayi tersebut tetiggtakankhun& musyekil
karena tidak ada tanda-tanda yang menguatkan.Dayabaair seni yang
keluar dari salah satu alat kelamin bukanlah taash jelas bahwa itu adalah
organ asaf’

Kerangka yang digunakan dalam penelitian ini ad&@hi maglaliah
mursalahyang bertujuan menjaga magasidu as-syari’ah yaifly nasl, nafs,
din, dan mal. Dengan maslaliah mursalahdiharapkan dapat memelihara tujuan
hukum islam dengan mencegah kerusakan atau bermtanahal-hal yang
merugikan diri sendiri dengan berdasarkan pada &kmatan semata (yang
oleh syara tidak dijelaskan dibolehkan atau dilgyan

Dalam hal ini, warisakhun@ dan pembagian warisan tidak tercantum
secara eksplisit dalam Al-Quran dan Hadits, makatuki mencapai
kemaslahatan dan menghindari kemadharatan dalanarisanw diperlukan
kajian yang fokus membahas stakdmin®& musykilsebagai ahli waris yang
nantinya akan berakibat terhadap bagian yang whiteriSeperti yang telah
dijelaskan bahw&hun& musykiljuga mempunyai hak yang sama yaitu hak
memperoleh harta warisan, namun karemausykiannya diperlukan kajian
khusus. Oleh karena itu dengan teens/aliah mursalahdiharapkan diperoleh
suatu kajian yang dapat memberikan kemaslahatasukhya bagkhun&

musykildan menghindari kemadharatan dalam kewarisan.

* Ibid.



15

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan seperangkat pengetalteatang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pé&rcalata yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisismbil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan pemecahanfyanaka penelitian ini menggunakan
seperangkat metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasadatah jenis
penelitian kepustakaanlifary researcr).32 Yakni sebagai sumber
utamanya penelitian yang dilakukan dengan cara ia@mdéuku-buku dan
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan objek yartgliti baik dari data
primer maupun data sekunder.
2. Sifat Penelitian
Penelitian bersifatleskriftif analitif* yaitu menggambarkan secara
objektif statuskhun& musykil sebagai ahli waris menurut Imam Abu
Hanifah kemudian dianalisis sehingga ditemukan gaab yang
komprehensif dan memadai mengenai stktus@& sebagai ahli waris.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan nbrichati

komparatif. Pendekatan normatif yaitu pendekatamgydidasarkan atas

31 wardi Bachtiar,Metodologi Penelitian Ilmu DakwahJakarta: Logos Wacana limu,
1997), him. 1.

%2 Hadi SutrisnoMetodology ReasearckYogyakarta: Andi Offset,1990), him. 9.

3 Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat-sifat individu, keadaan kelompok
tertentu antara suatu gejala dengan gejala laidalgan masyarakat.
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norma-norma hukum dan konsegyariah serta kaidah-kaidah yang

terdapat dalam figh dan ushul figh. Pendekatan koatjp menganalisis

teori-teori medis dengan tentakbun®& dan menelusuri metode-metode
istidlal fikin yang berkaitan dengan hal tersebut.

. Pengumpulan Data

Karena kajiannya adalah kepustakaan, maka penyusun
menggunakan dua sumber data yang digunakan sabégy@insi:

a. Data Primer, yaitu data pokok yang digunakan peamyusntuk
dijadikan bahan kajian dalam skripsi, yang mana ypsun
menggunakan rujukan kitaBadaiu Al-Sana’ijus 7 yang membahas
seputar statukhun& musykilsebagai ahli waris menurut Imam Abu
Hanifah.

b. Data Sekunder, yaitu kitab, buku, jurnal, mediairml makalah,

artikel, dan lainnya yang menunjang dengan peaslitii.

. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data yang penyusun gunakan adakilsia yang
berpola metodenduktif dandedukif

Metode induktif, yaitu suatu metode yang digunakamuk
menganalisis data yang bersifat khusus dan merkiikamaan kemudian
ditarik menjadi kesimpulan umutfiMetode ini digunakan untuk mencari

penetapan statushun& musykilsebagai ahli waris menurut Imam Abu

34 Hadi SutrisnoMetodology Reasearchim. 36.
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Hanifah sehingga nantinya bisa diketahui dasar kiesmi Imam Abu
Hanifah.

Metode deduktif yaitu penelitian yang berangkat dari pemikiramga
bersifat umum kemudian ditarik menjadi kesimpulaangy bersifat

khusus>®

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dariditnab yang masing-
masing menampakan titik berat yang berbeda, namalenndsatu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliptati lzelakang
masalah. Dalam latar belakang masalah ini dijelaslexbagai permasalahan
seputarkhun&. Dari latar belakang masalah tersebut kemudiagntlikan
pokok masalah dan dengan demikian menjadi jelasamujdan kegunaan
penelitian. Kemudian dalam metode penelitian dijedan tentang teori yang
digunakan dalam meneliti permasalahan tersebutséomian landasan teori
dibahas dalam kerangka teoritik untuk menganaldas menyelesaikan
masalah. Semua alur pembahasan tersebut diuraikéam dsistematika
pembahasan.

Bab kedua, Berisi tentang tinjauan umkhun® dan statukhung
musykil sebagai ahli waris, pengertidchun& menurut fikih dan medis.

Macam-macamkhung&, dasar hukum darkhun& lintas sejarah. Yang

35 bid, him. 42.
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kemudian penyusun akan membakigns& perspekti fikih dan medis. Dalam
fikih akan dibahaskhun& dalam literatur fikih klasik dan kontemporer.
Selanjutnya dalam medis akan dijelaskan tentdnmé&, bagaimana seorang
dikatakankhun&. Selanjutnya akan dijelaskan stakimin& musykilsebagai
ahli waris dan siapa saja yang termasuk dalam \wahlis khun& serta
menentukan bagian wariskhun& musykilmenurut hukum Islam.

Bab ketiga, berisi tentang pendapat Imam Abu Haniéahadap status
khun& musykil sebagai ahli waris. Namun sebelumnya akan disimggu
biografi Imam Abu Hanifah, latarbelakang pendidikga, karya-karya Imam
Abu Hanifah, metode istinbat hukum yang digunakaam Abu Hanifah.
Kemudian pendapat Imam Abu Hanifah tentang stdtusié& musykilsebagai
ahli warisdan pendapat Imam Abu Hanifah tentangdmagang diperoleh
khun& musykilsebagai ahli waris.

Bab keempat, berisi tentang analisis dan pembahasangenai
pendapat Imam Abu Hanifah tentang stadagn& musykilsebagai ahli waris
dan pendapat Imam Abu Hanifah tentang bagian yapgraeh khun&
musykil sebagai ahli waris, sertétinbat hukum yang digunakan dalam
menentukan status dan bagkdiun& musykilsebagai ahli waris.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesinmpdin sebagai
jawaban atas pokok masalah dilengkapi dengan daifistaka dan lampiran-

lampiran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Imam Abu Hanifah dalam menentukan stattisnsa musykilketika masih
kecil, belum memiliki tanda-tanda kedewasaan, makangan
memperhatikan sabda Rasulullah SAWKZ#Aunsa itu dilihat dari sisi
kencingnya”. Namun Imam Abu Hanifah menegaskanardaimenentu-
kan khunsa musykilapakah laki-laki atau perempuan tidak bisa dildhei
banyak sedikitnya air seni yang keluar, Imam Abunikd tetap
menghukumikhunsa itu sebagaikhunsa musykil dan Allah SWT yang
lebih tahu. Ini berartinusykiljuga status hukumnya.

Imam Abu Hanifah yang mengatakan banyak sedikityaseni
yang keluar dari alat kelamin tidak bisa dijadikpatokan dalam
menentukan statu&hunsé musykil sebagai laki-laki atau perempuan,
dikarenakan luas sempitnya tempat (alat kelaminjartalak bisa untuk
memisahkan antara laki-laki dan perempuan.

Namun Imam Abu Hanifah tidak menjelaskan bagaimzaranya
menentukan statukhrunsa musykilketika dia dewasa sehingga diperlukan
solusi, penyesuaian kelamin (contohnya) ternyaltéhl®esar membawa
kebaikan dibanding madharatnya seperti tentangviiajinya, agamanya,

sosial kemasyarakatannya, jati dirinya dan kehanrgta.
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2. Mengenai konsep tentang bagian yang diperdleinsa musykilsebagai
ahli waris Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa hakssk#Aunsa adalah
yang paling (lebih) sedikit lagi terjelek dari dparkiraan bagian laki-laki
atau perempuan, dengan perincian yang telah dighedi atas. Imam Abu
Hanifah menekankan untuk menunggu terlebih dahejel&san skAunsa
musykil tersebut, tapi jika masa tunggu telah berakhir urathunsa a
musykil pun tetap belum jelas maka perhitungannya sepenjelasan di
atas. Pembagian semacam ini didasarkan kepada leet@tatuan bahwa
untuk memiliki harta benda itu tidak dibenarkaras® tidak ada sebab-
sebab yang meyakinkan.

Istinbat hukum yang digunakan, sebagai dasar penguat hutasn a
pendapatnya tentang konsep pembagian waris laghsa musykil
berdasarkan dari sebuah haditst dan juga sudataci@gsepakatan para
ulama {jma) mengenai ketentuan waris bagiunsa. Imam Abu Hanifah
memberikan bagian sedikit kepad#@unsa musykil dan menangguhkan
yang diragukan dalam pembagian itu lebih baik karatedua sebab yang
menjadi dasar hukumnya: Sebab pertama, orang yawgans tidak bisa
mendapat hak warisnya, kecuali dengan ketentuarg yaasti dan
meyakinkan tanpa adankaragu-raguan di dalamny&ebab kedua, pada
dasarnya semua hukum itu tidak bisa dijalankanuali dengan yakin
begitu pula mengenai ketentuan hukum waeisebut haruslah dengan

yakin dan kehati-hatian itu lebih meyakinkan deernlaslahatan.
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Namun pendapat ini kurang sesuai dengan konsep keadilan.
Memang benar semua hukum harus dijalankan dengawhpeyakinan
begitu pula mengenai hukum waris haruslah meyakin@mbagiannya
bagi para ahli waris. Pendapat Imam Malik bahwaidrmagvaris untuk
khunsa musykilialah orangkhuntsaitu diberi bagian rata-rata dari dua
bagian, maka masalah itu dipecah menjadi dua. Kemudagian itu
disatukan dalam kedua masalah dan dibagi dua,niasitulah yang
menjadi bagiankiunsa. Pendapat Imam Malik ini lebih adil dibanding

pendapat Imam Abu Hanifah.

B. Saran-saran

1. Bagi para akademisi, perlu membedakan antdransa, waria, banci,
karena tiga istilah tersebut amatlah sangat berbesgaingga bisa
membeda dengan jelas. Istilah tersebut jelas migrhilkum yang berbeda
dalam islam. Istilah mulai rancu dengan adanyadd®#J| tentang waria
yang menyatakarkAunsa bukanlah waria. Sedangkan dalam masyarakat
sering terjadi kesalahan dalam menggunakan isskdbh tersebut.
Mungkin perlu adanya definisi ulang untuk istilatiah tersebut.

2. Pemerintah perlu membuat langkah-langkah terkditnsa musykil.
Pertama: perlu adanya UU mengenai hukinmsa, kaum yang minoritas
ini juga memiliki hak yang sama, termasuk hak méinghli waris dan
memperoleh harta warisan. Kedua: adanya perlindunaggi khunsa

musykil termasuk di dalamnya fasilitas kedokteran yamatenengetahui
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status khunsa musykil apakah laki-laki atau perempuan. Sehingga tidak
akan terjadi kesulitan dalam menentukan stathigzsa musykil Ketiga:
perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut tentgrenyebab khunsa
musykil sehingga diperoleh upaya pencegahan agar tidakseskorang
terlahir sebagakAunsa musykil

. Perlunya ijtihad ulama kontemporer dalam menentukeatus khunsa
musykildan bagian yang diperolehnya. Ini bertujuan agnifta keadilan
baik bagikhunsa musykilmaupun ahli waris lainnya.

. Masyarakat hendaknya tidak memandang sebetahnsa musyki)
keberadaan mereka hanya fenomena biasa dan senajetiaserta teliti
dalam menentukan sikap untuk memilih suatu pendggrag dilontarkan
oleh para imam.

. Seperti halnya gonunul mawarits (kitab undang-ugdankum warisan
mesir) di dalam menetapkan harta pusaka kep&blansa musykil
mengambil dari pendapat Abu Hanifah pendapat tetsditantumkan
dalam K.U.H.W, pada pasal 46, alangkah lebih bakkstika hal itu bisa
di terapkan dalam perundang-undangan hukum warisddinesia sesuai
dengan pendapat madzhab yang telah di tentukangkimummasalah
khunsa memang sangat jarang untuk kita temui apalagi nregk
masalah kewarisannya, tetapi alangkah lebih baikagiaketika kita mau

berfikir kedepan demi kemaslahatan bersama.



DAFTAR PUSTAKA

1. Al Quran

Depag,Al Quran dan TerjemahKudus: Menara, 2006.

2. Hadis

Baehaki, Imam Al-Sunan Al-KubrpKairo: Darul Fikir, tth.

Muslim, Imam, Shahih Muslim India: Adam Publishers dan Distributor,
1996.

3. Fiqgih
A. Djazuli, llmu Figh,cet. 5, Jakarta: Pranada Media, 2005.

Abu Zaid, FarougHukum Islam : Antara Tradisionalis dan Modernaih
bahasa Muhammad, cet |, Jakarta: R3M, 1989.

Anshari, Muhdi, Teknologi Pemilihan Jenis Kelamin Anak Perspekitif
Hukum Islam’, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta: 2005.

Anwar, Mohammad, Faraid Hukum Waris Dalam Islam & Masalah-
Masalahnya Surabaya: Al Ikhlas, 2006.

Arief, MuhammadHukum Warisan Dalam IslanSurabaya: PT. Bina limu,
1986.

Ash Shabuniy, Muh. AliHukum Waris IslajnSurabaya: Al Ikhlas, 1995.

Ash Shobuny, Muhammad AlyAl Mawarist fis Syariatil Islamiyah Ala
Dlauil Kitab Was Sunngh Makkah Al Mukarromah: Syirkah
Igolatuddin, 1388 H.

Azhar Basyir, AhmadHukum Waris IslamYogyakarta: Bagian Penerbitan
Fak. Ekonomi Ull, 1990.

Chalil, MoenawarSejarah & Biografi Empat serangkai Imam Imam: Hanpaf
Maliki, Syafi’l, Hanbalj Jakarta: Bulan Bintang, 1990.

102



103

Djaya, TamarStudi Perbandingan Imanvazab, Cet. lll, Solo:Ramadani,
1991.

Hadzami, M Syafi'i Fatwa-fatwa MualimJakarta: Quanta 2010.
Haroen, Nasrunl/su/ Figh 1,cet Il, Jakarta: Logos Wacana limu, 1997.
Hasan, AhmadRintu ljtihad Sebelum Tertutupandung: Pustaka, 1984.
Hasan, Ali,Hukum Kewarisan dalam Islardakarta: Bulan Bintang, 1981.

Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesi®epartemen Agama RI, Jakarta,
2003.

Jafar, Abd Muchit, Problema Hukum Wari&Aunsa) dan Operasi Kelamin.
(http://www.badilag.net/index2.php?), diakses 6ddelser 2012.

JawadMughniyah MuhammadFigh LimaAazab, Ali Bahasa Masykur A.B,
Afif M, Idrus Al-Kaff, Cet.2 Jakarta: Lentera Basuima, 1996.

Jurjany, Ali bin Muhammad,Syarhus Siraiiyah ala SirajiyahKairo:
Farjallahu Zaky al Kurdy.

Jurnal,Studi Gender dan Islam Musaws424-3460, 2003.

Karim, Syafi’l, Figih/ Usul Figh, Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997.

Kasani, Abu Bakar Ibn Mas’'udada lu- Al Shana’i fi Tartib Al Sharai
Beirut; Dar'al Fikr, 1996.

Kewinarno, Komunikasi Sosial Kaum Minoritas:Studi Kasus Wada
Yogayakarta Penelitian The Toyota Foundation, 1993.

Khalil, Munawwar, Biografi Empat serangkai Imam Mazhabet. VIII,
Jakarta: Bulan Bintang, 1992.

Khatib Al Bagdadi,Tarikh Al-BagdadBeirut: Dar Al-Fikr,t.t.

Khudari Bik, Muhammad,Tarikh At Tasyri’ Al Islam Surabaya: Al
Hidayah.t.t.

M Syafi’l, Hadzami,Fatwa-fatwa MualimJakarta: Quanta 2010.
M. Bukhori, Islam dan Adab Seksyalet |, Jakarta: Bumi Aksara, 1994.

Maruzi, Muslich,Pokok-Pokok [Imu WarjsSemarang: Mujahidin, 1993.



104

Minasochah, Praktek Perkawinan Waria Ditinjau Dari Hukum Islam”
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yakgarta 2003.

Mubarok, JaihKaidah Figih, Sejarah Dan Kaidah-Kaidah Asadgkarta:
PT. Raja Grafindo, 2002.

Muhammad Bahri Gazali dan Djumadri®erbandingan MazhabCet.1
Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1992.

Muhlasul WR, Ahmad, Khunsa dalam Tinjauan Fikih dan Medis'Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka?(08.

Nasution, LahmudinPembaharuan Hukum Islamazab Syafi’l, Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 2001.

Putusan fatwa MUI tentang waria yang dikeluarkatsiep@nggal 1 November
1997.

Rahman, Fatchullmu Waris Bandung: Alma’arif, 1971.
Rofig, Ahmad Figh Mawaris Jakarta: Raja Grafindo Persada 1993.

Sabiq, SayyidFighu al SunnahMesir: Syirkatu al Dauliyyah li al Thaba’ah,
1425H./2004 M.

Shabuniy, Muh. Ali,Pembagian Waris Menurut Islariakarta: Gema Insani
Press, 1996.

Surahwardi K Lubis dan Komis Simanjuntdkyukum Waris IslamJakarta:
Sinar Grafika, 2004.

Syarifudin, Amir,Hukum Kewarisan IslamJakarta: Kencana, 2004.

Syiddieqiy, TM. HasbiFalsafah Hukum IslapCet.5 Jakarta: Bulan Bintang,
1972.

Syurbasi, AhmadSejarah dan Biografi Empat Imam Mazha®emarang:
Amzah, 2004.

Tahido Yanggo, HuzaemahPengantar Perbandingan MazhalCet. 1
Jakarta: Wacana llmu, 1997.

Yusuf Musa, MuhammadAt-Tirkah Wal Miras Fil-Islam, Kairo: Darul
Ma“rifah, 1994.



105

Zahra, Abumam Abu Hanifah Hayatuhu Wa Asruhu Arauhu Wénéimy,
Bairut: Dar Al Fikr, 1997.

Zalami Mustafa Ibrahim, Asbab Ikhtilaf al-Fugaha fi al-Ahkam asy-
Syariyyah Cet.I,Bagdad: Dar al-Arabiyah, 1976.

zanikhan, Khunsa dalam hukum islam” http://zanikhan.multiply.com
/journal/item/, akses 20 Oktober 2012.

Zarwi, Ibrahim AbbasTeori ljtihad dalam Hukum Islapalih bahasa, Aqil
Husein al-Munawar,cet-l Semarang: Dina Utama, 1993.

Umum

Assin MS. Interseksualitas. Dalam: Masalah penyimpangan paluhan
somatik dan perkembangan seksual pada aNaskah lengkap PKB
IKA ke-XIll, Jakarta: PKB IKA 1986.

Bachtiar, Wardi, Metodologi Penelitian I[Imu DakwahJakarta: Logos
Wacanallmu, 1997.

Fakultas Kedokteran Universitas DiponegafELAMIN GANDA, penyakit
atau penyimpangan genddmtm, Diakses 3 Desember 2012.

Ferdinand, Fictor & Ariebowo, MoektiPintar Belajar Biologi Jakarta:
visindg 2002.

http://Suhardianto.blogspot.co.id/2009/03/17/dinaavikepribadian-waria.
diakses 3 Desember 2012.

Kewinarno, Komunikasi Sosial Kaum Minoritas:Studi Kasus Wada
Yogayakartg Penelitian The Toyota Foundation, 1993.

M. Bukhori, Islam dan Adab Seksyalet |, Jakarta: Bumi Aksara, 1994.

MH Faradz, Sultan&alamin Ganda, Penyakit atau Penyimpangan Gender?
www.fk.undip.ac.id berita 16-umum 135-kelamin-gaimaanyakit-
atau-penyimpangan-gender-html.,akses 12 oktobe2.201

Nadia, Zunly. Waria menurut pandangan IslamJurnal Studi Gender dan
Islam Musawa, 1424-3460, 2003.

Suryo, Genetika Manusia, Yogyakarta: Gajah Madav&isity Press, 1997.



106

Sutrisno, HadiMetodology Reasearclyogyakarta: Andi Offset,1990.
Syaifuddin,Anatomi Fisiologi untuk Siswa Perawdtkarta: EGC, 1997.

World Forum,Pendapat Islam Tentang Inter Seksugibkses 20 November
2012.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

BIOGRAFI ULAMA

1. IMAM ABU HANIFAH

Imam Abu Hanifah dilahirkan di kota Kufah pada tal@0 H (699 M)
dan wafat pada tahun 150 H/767 M di Bagdad. Naniawesejak kecil ialah
Nu’man bin Tsabit bin Zauth bin Mah. Ayah beliaulenan dari bangsa Persi
(Kabul Afganistan) yang sudah menetap di Kufah.id@elmasih mempunyai

pertalian hubungan kekeluargaan dengan sahabhinibi Thalib ra.

Beliau diberi gelar Abu Hanifah, karena diantan&rgnya yang bernama
Hanifah. Ada lagi menurut riwayat lain beliau bdagelmam Abu Hanifah
karena begitu taatnya beliau beribadah kepada AH®AT, yaitu berasal dari
bahasa AralHaniif yang berarti condong atau cenderung kepada yangr.be
Menurut riwayat yang lain pula, beliau diberi gelanam Abu Hanifah, karena
begitu dekat dan eratnya beliau berteman dengéa titanifah menurut bahasa
Irak artinya tinta. Namun terlepas dari interpretistas, beliau dipanggil Imam
Abu Hanifah karena panggilan tersebut sesuai demiggkahlaku, perbuatan,
ucapan, amalan, dan ketekunan serta cita-cita dng beliau miliki.

2. SAYYID SABIQ

Sayyid Sabiqg dilahirkan tahun 1915 H di Mesir daaninggal dunia
tahun 2000 M. Nama lengkapnya adalah Sayyid Sahihavhmad at-Tihamiy.
Lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhadhat-Tihamiy dan Husna

Ali Azeb di desa Istanha (sekitar 60 km di utar&®@aMesir. la merupakan salah



seorang ulama al-Azhar yang menyelesaikan kuliahtiydakultas syari’ah.
Kesibukannya dengan dunia figih melebihi apa yagrggh diperbuat para ulama
al-Azhar yang lainnya. beliau berpedoman pada bukw+ figih hadits yang
menitikberatkan pada masalah hukum seperti kitabulBasalam karya ash-
Shan’ani, Syarah Bulughul Maram karya lbn HajarjliNaAwthar karya asy-
Syaukani dan lainnya.

3. ALA'UDDIN ABU BAKAR BIN MAS’UD AL KASANI

Alauddin al Kasani merupakan salah satu ulama fgigkatan baru yang
memperkuat dan mempertahankan madzhab Imam Halaafia asli Alauddin al
Kasani adalah Abi Bakar Mas'ud bin Ahmad bin Alanddl Kasani. Sebutan
Kasani diambil dari istilalKasan sebuah daerah di sekitar Syasy. Alauddin al
Kasani merupakan salah satu ulama madzhab Hanagi tyaggal di Damaskus
pada masa kekuasaan Sultan Nuruddin Mahmud darsaimapula Alauddin al
Kasani menjadi gubernur daerah Halawiyah di AlliBeliau wafat tanggal 10
rajab 587 Hijriyah dan dimakamkan disisi makam inga di komplek
pemakaman nabi Ibrahim di kota al Khalik di luarlata Ala’'uddin Abu Bakar
bin Mas’'ud Al Kasani. Seorang ahli fikih hebat, paabad ke-6 terutama dalam
madzhab Hanafi. Salah satu karya ilmiahnya yanigpg#&trnama (dicetak hari ini
dalam 10 jilid): Badai’ Ash Shonai’ fi Tartibisy Syaroilni adalah salah satu

rujukan utama untuk fikih madzhab Hanafi.
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepbaaan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang
dan dari padanyaAllah menciptakan isterinya;
dari pada keduanya Allah memperkembang biak
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan ber
walah kepada Allah yang dengan (memperguna
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguh
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Hai manusia, Sesungguhnya Kami mencipt
kamu dari seorang laki-laki dan seorang peremy
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-menggé

diri,
dan
kan
tak-
kan)
1dan
nya

aka

yuan
dan
2nal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara

kamu disisi Allah ialah orang yang paling taq
diantara kamu. Sesungguhnya Allah M3
mengetahui lagi Maha Mengenal.

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dharta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan
orang wanita ada hak bagian (pula) dari h
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik se
atau banyak menurut bahagian yang te
ditetapkan.

Diwajibkan atas kamu, apabila seorangaufiara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika
meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat u
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertak

Bagikanlah harta warisan di antara alkris
menurut kitabullah.

Berikanlah harta warisan kepada or-orang yanc
berhak. Sesudah itu, sisanya, untuk orang laki
yang lebih utama.

Bagi khunsa musyki] yaitu orang yang tida
diketahui apakah ia seorang laki-laki atau

wa
iha

bagi
arta
dikit
2lah

ia
ntuk

(ini
wa.

laki

k
kah

seorang perempuan, mendapat bagian yang te

kecil
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dari dua bagian dan sisa harta peninggalan
diberikan kepada ahli waris yang lain

khunsa itu dilihat dari kencingnya.

Adapun tanda pada waktu kecikh@nsa) maka
sebaiknya memperhatikan sabda Rasulullah SAW:
“khunsa itu dilihat dari sisi kencingnya”. Jik
kencingnya dari tempat kencingnya laki-laki maka

ia adalah laki-laki. Jika ia kencing dari tempat

kencingnya perempuan maka ia perempuan, jika ia
kencing dari keduanya dihukumi yang lebih dahulu

karena mendahului kencing dari salah satu |dari
keduanya menunjukan bahwasanya ia keluar [dari
aslinya. Jika keluar dari yang lain lewat pinggan
tidak mendahului salah satu dari yang lainnya,
maka Imam Abu Hanifah bersikap dan berkata “Dia
adalah kAunsa musykildan ini sempurnanya fikih”
Imam Abu Hanifah Ra: Karena sikap itu ketika
tidak ada dalil yang wajib.

Sesungguhnya semua hukubhunsa selain waris
tidak bisa dikerjakan kecuali yakin, begitu juga
waris.

Hai manusia, Sesungguhnya Kami mencgtak
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa |dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengénal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui lagi Maha Mengenal.

Diriwayatkan dari al- Kalby dari Abi Bb dari
ibnu Abbas dari Nabi SAW, sesungguhnya nabi
telah ditanyai tentang anak yang dilahirkan tertapa
kelamin laki-laki dan terdapat kelamin perempuan
Nabi SAW, berkata “diwariskan dari mana |ia
mengeluarkan air kencingnya”. (HR. Ibnu Abbas).




Bismillahirohmanirohimi

Komisi FatwaMUI dalam sidangnya pada tanggal 9 Jumadil Akhir 1418 H
bertepatan dengantanggal 11 Oktober 1997 tentasglaiwaria, setelah :

Memperlihatkan :

Surat dari Ditjen Bina Rehabilitasi Sosial Deparensosial RI, Nomor :
1942/BRS-3/IX/97, tanggal 15 September 1997, yangsh antara lain :

Penjelasan bahwa secara fisik waria, yang popyasoukup
banyak (9.693 orang), adalah laki-laki, namun seéajiwaan
mereka adalah wanita.

Penjelasan bahwa masalah waria semakin berkembang,
diantaranya berkenaandengan keberadan mereka, sbadca
kejiwaan maupun sosial ekonomi danperilaku yangdeamg
bertindak tuna susila. Mereka tergabung dalam sefyganisasi
waria yang muncul dari 14 propinsi, bernama Himpuna
WariaMusyawarah Keluarga Gotong Royong (HIWARIA
MKGR).

Mereka meminta kepada Ditjen Bina Rehabilitasi &osi
Departemen Sosial Rldiakui identitas dan keberadgan
sebagai kodrat yang diberikan oleh AllahSWT.

Pendapat para peserta sidang, yang antara laiyata&an :

Waria adalah seorang laki - laki, namun bertinglkl (dengan
sengaja)seperti wanita. Oleh karena itu, waria blatakhunsa
sebagaimana dimaksuddalam hukum Islam.

Khunsa adalah orang yang memiliki dua alat kelalalkki-laki
dan perempuanatau tidak mempunyai alat kelamin sakali
(Wahba az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatif)1:426).

Mengingat :

Hadis Nabi SAW, yang menyatakan bahwa laki-laki pbkku dan
berpenampilan seperti wanita(dengan sengaja), d@mikuga sebaliknya,
hukumnya adalah haram dan dilarang agama.

Hadits menegaskan :



"Dari Ibnu Abbas, ia berkata :'Nabi SAW. melakraltillaki yang berpenampilan
perempuan danperempuan yanb berpenampilan laki{ldRi. Bukhari).

Atas dasar hal-hal tersebut diatas, maka denganotmamtaufiq dan hidayah
kepada AllahSWT.,

MEMUTUSKAN
Memfatwakan :

Waria adalah laki-laki dan tidak dapat dipandang
sebagaikelompok (jenis kelamin) tersendiri.

Segala perilaku waria yang menyimpang adalah
haram danharus diupayakan untuk dikembalikan
pada kodrat semula.

Menghimbau Kepada :

Departemen Kesehatan dan Departemen Sosial Rl
untukmembimbing para waria agar menjadi orang
yang normal,dengan menyertakan para psikolog.

Departemen Dalam negeri Rl dan instansi terkait
lainnya untukmembubarkan organisasi waria.

Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapttengan ketentuan
bila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam kegan ini akan
diadakan pembetulansebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 1 Nopember 1997
DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Komisi Fatwa MUI,

ttd.
Prof.KH. IBRAHIM HOSEN
Ketua Umum Sekretaris Umum,
ttd. ttd.
K.H. HASAN BASRI Drs. H.A. NAZRI ADLANI
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GAMBAR-GAMBAR

Ghb. 1
Bagian-Bagian Kromosom Manusia

Bagian-bagian kromosom

= 1. kromatid.

(4) « 2. sentromer.

+ 3. lengan pendek.

0,2-20um

Gb. 2
Kromosom X dan Y Manusia

VI



Gb. 3
Kelainan Kromosom

WAL N e 11 o 8
}b ﬁg'- g g
nt 46 ha R

i af Gk

Gb. 4
Kromosom Normal

XX (famale) XY (mala)

VI



Gb.5
Alat Reproduksi Wanita Yang Sempurna

Gb. 6

8. Epididymis
2.Seminal veside 9. Glans penis

3. Prostate 10. Foreskin

4. Pubic bone 11. Testis

5. Erectile tissue 12. Rete testis

6. Urethra 13, Efferent ductules ks

7. Vas deferens 14, Seminiferous tubules
(spermatic duct) 15, Anus



Gb. 7
Kelamin ganda&hunsa musyki)

Gb. 8
Kelamin ganda&hunsa musyki)




Nama Lengkap
TTL
JenisKelamin
Alamat Asal
Alamat Domisili
No Telepon
Email

Motto Hidup

Orang Tua

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisas

Curiculum Vitae

: Chaula Luthfia

: 13 September 1991

. Perempuan

: Rt 02 Rw 04 Kauman kec. Tonjong kab. Brebes

: Jn Bimo Kurdo no 32 Sapen, Sleman Y ogyakarya

: 085643987220

: chaula_luthfia@ymail.com

: Jangan Pernah Takut Untuk Mencoba Karena Dengan

Mencoba Kita Berkesempatan Untuk Berhasil.

: Bapak : Abdul Basit S. Ag

Ibu : Titi Mutmainnah

- 1. TK Pertiwi Tonjong (1995-1996)

2. SDN 02 Tonjong (1996-2001)
3. SMPN 01 Tonjong (2001-2003)
4. SMAN 01 Bumiayu (2003-2006)

: BEM AL Ahwal asy syakhsiyyah

PSKH (Pusat Studi dan Konsultasi Hukum)
PSLD (Pusat Studi Layanan Defabel)
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